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ABSTRAK 

Raihan Oktarilta. 2026. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  

                   PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN  

        QR CODE UNTUK  MENINGKATKAN HASIL  

        BELAJAR SISWA DI SMK N 2 SUNGAI PENUH 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas XI 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) pada mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga di 

SMK Negeri 2 Sungai Penuh, yang disebabkan oleh pembelajaran, serta belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui penerapan mode pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Quick Response (QR) Code. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI TKR SMK N 2 Sungai Penuh. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan 

dokumentasi. Data analisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan QR 

Code mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata 43,83 hingga 78,4 dan persentase 

ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus, serta meningkatnya keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan QR Code efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, QR Code, Hasil Belajar, Sistem Pemindah  

           Tenaga 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, pelaksanaan pembelajaran saat ini mengacu pada 

Kurikulum Merdeka yang terinspirasi dari pemikiran Ki Hajar Dewantara. 

Melalui kurikulum ini, peserta didik menjadi pusat dari proses pembelajaran 

sehingga setiap individu diberi ruang untuk mengembangkan kemampuan serta 

karakter sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam prosesnya, peran guru tak 

lagi menjadi sumber utama pengetahuan, melainkan menjadi pendamping yang 

membantu serta mengarahkan siswa agar mampu memilih dan menyerap nilai 

positif serta terhindar dari pengaruh budaya yang kurang sesuai (MKM et al., 

2023). Pendidik dituntut untuk menyusun kegiatan pembelajaran yang kreatif 

dan bernilai inovasi sesuai kebutuhan peserta didik. Mengacu pada Framework 

Partnership, proses pembelajaran idealnya mendorong pengembangan potensi, 

keterampilan, kemampuan kolaborasi, komunikasi efektif, serta pemikiran 

kritis dalam memecahkan masalah, sekaligus menumbuhkan kapasitas untuk 

mencipta dan mengembangkan ide-ide baru (Indrayanti et al., 2024). 

Pendidikan pada era modern ini diharapkan mampu mencetak individu 

yang unggul, memiliki keterampilan berkomunikasi dan bekerja sama secara 

efektif, menguasai teknologi dengan baik, serta sanggup berpikir secara kreatif 

dan inovatif, sekaligus terampil dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

baik secara mandiri maupun dalam kelompok (Rina, 2022). 

Berbagai kemampuan tersebut menjadi komponen krusial yang wajib 

peserta didik miliki supaya mampu menghadapi dinamika serta tantangan 

global. Kemajuan teknologi yang sangat cepat pada era abad ke-21 membawa 

pengaruh besar di berbagai sektor, termasuk pendidikan, sehingga dibutuhkan 

pembaharuan dan penyesuaian dalam kegiatan belajar. Pendidikan berperan 

penting dalam membentuk individu yang bukan sekadar kuat secara 

intelektual, melainkan juga memiliki karakter, mampu beradaptasi, serta 

memiliki kemampuan berpikir kritis serta kreatif guna merespon perubahan 

zaman. Dengan demikian, proses pembelajaran perlu disusun dengan 
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perencanaan yang matang dan bermakna agar peserta didik bisa 

mengembangkan potensinya dengan optimal serta menguasai keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan global saat ini. 

Pembelajaran adalah kegiatan manusia yang kompleks dan sukar 

dipahami secara keseluruhan. Pembelajaran dapat dipahami sebagai proses 

hasil hubungan antara pengembangan diri individu dengan pengalaman yang 

dialaminya. Secara prinsip, kegiatan belajar dirancang oleh guru agar siswa 

dapat berinteraksi dengan berbagai sumber pengetahuan dan mencapai hasil 

belajar sesuai perencanaan (Sapitri, 2024). 

Dalam ranah pendidikan, pencapaian hasil belajar yang maksimal 

merupakan sasaran utama. Hasil belajar merefleksikan perubahan sikap serta 

kemampuan peserta didik yang tampak setelah menjalani proses pembelajaran. 

Perannya sangat krusial karena menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan 

tujuan pembelajaran sebagaimana sudah ditentukan. Selain itu, hasil belajar 

tidak hanya memberi gambaran kompetensi guru dalam menyampaikan materi, 

tetapi juga berfungsi sebagai acuan guna menelisik efektivitas metode 

pembelajaran yang diaplikasikan. Lebih lanjut, hasil belajar digunakan untuk 

menilai tingkat ketercapaian peserta didik terhadap standar kompetensi yang 

ditentukan serta kesiapan mereka dalam melanjutkan ke materi selanjutnya. 

Dalam konteks pendidikan nasional, Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) memegang peran penting sebagai institusi yang mempersiapkan 

siswanya supaya mempunyai kompetensi serta keahlian sesuai apa yang 

dibutuhkan dunia industri. Untuk mencapai tujuan tersebut, berbagai program 

dan strategi diterapkan guna memastikan lulusan siap terjun ke dunia kerja. 

Salah satunya upaya yang ditempuh yaitu melalui pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka yang menitikberatkan pada penguatan kompetensi, keterampilan 

vokasional, serta pengembangan karakter siswa. Pemerintah melalui 

Kemendikbudristek menerapkan Kurikulum Merdeka guna memberikan 

kesempatan bagi peserta didik guna belajar sesuai minat, potensi, serta 

kebutuhan perkembangan tiap individu (Sulastri et al., 2023). 
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Pendidikan kejuruan idealnya berjalan seimbang dan saling mendukung 

dengan kebutuhan dunia kerja. Pada praktiknya kondisi tersebut tidak selalu 

terwujud karena masing-masing memiliki kepentingan serta dinamika yang 

berbeda. Baik lembaga pendidikan maupun dunia industri memiliki 

karakteristik, sistem, dan budaya kerja yang kadang sulit diselaraskan. Selain 

itu, perbedaan orientasi dan nilai-nilai yang dianut juga membuat hubungan 

keduanya mengalami pasang surut dari waktu ke waktu (Santika et al., 2023).

 

Gambar 1. SMK N 2 Sungai Penuh 

Sumber: ebrita.com 

SMK Negeri 2 Sungai Penuh merupakan salah satu satuan pendidikan 

kejuruan yang berlokasi di Kecamatan Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh, 

Provinsi Jambi. Institusi ini menyelenggarakan tujuh bidang keahlian, 

termasuk di dalamnya Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan PLK di kelas XI 

TKR pada mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga, mendapati bahwasanya 

mayoritas peserta didik menganggap materi tersebut cukup kompleks untuk 

dipahami, sehingga berdampak kepada minimnya motivasi belajarnya. 

Selain itu, situasi tersebut didukung oleh hasil UAS siswa kelas XI 

Program TKR pada materi Sistem Pemindah Tenaga, sebagaimana ditampilkan 

sebagaimana Tabel 1. 
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  Tabel 1. Nilai UTS Siswa Kelas XI TKR (pada lampiran ke 2) 

Kelas Jumlah Siswa 

keseluruhan 

Jumlah 

Yang Lulus 

Jumlah 

Yang tidak 

Lulus 

Persentase 

Ketercapaian 

XI TKR 1 34 10 24 29,41% 

XI TKR 2 31 7 24 22,58% 

Sumber: Guru Mata Pelajaran 

Mengacu data sebagaimana tabel di atas, dapat kita ketahui bahwasanya 

standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebagaimana 

sudah ditetapkan belum bisa dicapai oleh mayoritas peserta didik, yaitu 

sejumlah 75. 

Selain itu, dari temuan observasi yang dilakukan di sekolah pada 

tanggal 10 Maret 2025, ditemukan beberapa permasalahan lain, yaitu: 

Pertama, model pembelajaran yang pendidik gunakan masih terpusat 

kepada pendidik (teacher-centered learning). Hal ini membuat proses 

pembelajaran berlangsung satu arah, di mana guru lebih dominan menjelaskan 

materi tanpa memberi cukup ruang bagi siswa guna aktif dalam paertisipasinya. 

Situasi tersebut menyebabkan tingkat keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

belajar menjadi rendah, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

motivasi serta munculnya kesulitan dalam pemahaman beberapa konsep pada 

materi Sistem Pemindah Tenaga.  

Kedua, media yang digunakan dalam proses belajar belum mendukung 

secara optimal, sebagaimana tercantum pada Lampiran 3. Berdasarkan hasil 

observasi, ditemukan bahwa beberapa alat praktik memiliki komponen yang 

tidak lengkap, seperti pada unit kopling, di mana dari tiga kopling yang tersedia 

hanya satu yang memiliki komponen secara utuh. Sementara jumlah siswanya 

10 orang, ini juga dapat terbatasnya akses belajar siswa terhadap alat praktek. 

Ketiga, pemanfaatan teknologi dalam menunjang pembelajaran, pada 

umumnya sekolah atau SMK N 2 Sungai Penuh telah membolehkan siswa 

menggunakan smartphone sebagai penunjang pembelajaran, namun 

pemanfaatan teknologi belum sepenuhnya terlaksana. Hal ini disebabkan 
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belum adanya penerapan model pembelajaran berbantuan teknologi oleh guru 

yang digunakan di kelas. 

Peneliti juga telah menjalankan observasi terhadap siswa kelas XI TKR 

untuk mengetahui ketersediaan perangkat dalam menunjang pembelajaran 

berbasis teknologi. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh siswa memiliki 

smartphone yang mendukung akses Quick Response (QR) Code. 

  Tabel 2. Data Siswa Menggunakan Smartphone 

Jumlah Siswa Siswa yang memiliki 

Smartphone 

Presentase 

34 34 100% 

31 31 100% 

Dalam rangka menanggulangi kendala tersebut, pendekatan yang bisa 

dimanfaatkan salah satunya ialah implementasi model PBL yang didukung 

oleh pemanfaatan QR Code. Model PBL dianggap mampu meningkatkan 

capaian belajar peserta didik karena menekankan keterlibatan aktif dan 

kolaboratif dalam pemecahan masalah (Wagino et al., 2023). Melalui model 

ini, siswa tidak hanya belajar menyelesaikan masalah nyata secara kelompok, 

tetapi juga dapat mengakses materi pembelajaran, simulasi atau video 

pembelajaran dan panduan praktek melalui tautan digital yang disediakan 

dalam bentuk Quick Response (QR) Code. Dengan demikian, siswa tetap dapat 

belajar secara mandiri maupun kolaboratif meskipun tidak semua siswa dapat 

praktek langsung secara bersamaan dan dapat mendorong pemerataan akses 

belajar dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, meskipun kondisi sarana 

yang terbatas. Teknologi seperti QR Code juga memiliki keterbatasan, yaitu 

tidak adanya listrik atau jaringan seluler maupun wifi dan handphone, maka 

penggunaan teknologi seperti QR Code tidak bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Mengacu pada penjelasan sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan 

guna mengkaji pengaplikasian model PBL berbantuan QR Code sebagai upaya 

dalam mengoptimalkan capaian belajar siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian pada bagian pendahuluan, ditemukan sejumlah 

kendala pada pembelajaran, di antaranya: 

1. Model pengajaran yang diterapkan masih didominasi oleh peran 

pendidik dan belum memadukan aktivitas pemecahan masalah yang 

mampu menstimulasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Media pembelajaran yang kurang memadai seperti alat praktek atau 

sarana praktek, alat peraga dan video pembelajaran berbantuan teknologi. 

3. Kurangnya pemanfaatan teknologi secara optimal dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Merujuk pada hasil identifikasi permasalahan, penelitian ini berfokus 

pada implementasi model PBL melalui bantuan QR Code dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi Sistem Pemindah Tenaga di kelas XI Program 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Sungai Penuh”. 

D. Rumusan Masalah 

Hasil identifikasi beserta batasan permasalahan sebagaimana telah 

dijabarkan menjadi dasar perumusan masalah pada studi ini, yaitu sejauh 

manakah penerapan model pembelajaran PBL berbantuan QR Code dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Sistem 

Pemindah Tenaga di kelas XI Program Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 

2 Sungai Penuh. 

E. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan permasalahan yang dirumuskan sebagaimana sudah 

dijelaskan sebelumnya, tujuan dari studi ini yaitu guna mengkaji efektivitas 

implementasi model PBL melalui bantuan QR Code terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada materi Sistem Pemindah Tenaga di tingkat XI Program 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 

Sungai Penuh 

F. Manfaat Penelitian 

 Melalui pelaksanaan studi ini, diharap mampu memberi beberapa manfaat, 

diantaranya: 
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1. Bagi Sekolah 

Temuan dari studi ini diharap mampu menjadi rujukan untuk 

pengembangan inovasi pembelajaran di SMK Negeri 2 Sungai Penuh, 

terutama terkait penerapan teknologi pada proses belajar mengajar. 

2. Bagi Guru 

Lewat temuan studi ini, diharap para pendidik memperoleh acuan untuk 

mengembangkan sarana belajar berbasis teknologi sesuai profil maupun 

kebutuhan peserta didik di era digital kini. 

3. Bagi Siswa 

Harapannya, temuan studi ini mampu menciptakan pengalaman 

pembelajaran secara lebih atraktif dan inovatif, hingga gilirannya mampu 

mendorong peningkatan motivasi serta kemandirian peserta didik. 

Pemanfaatan QR Code mendukung hal tersebut dengan memberi siswa 

kemudahan guna mengakses materi secara fleksibel tanpa terikat waktu 

maupun tempat. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Harapannya temuan studi ini mampu memberi sumbangan secara teoretis 

dengan berperan sebagai rujukan bagi studi berikutnya yang menelaah 

efektivitas model PBL berbantuan QR Code. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Temuan dari penelitian dan analisis data menunjukkan bahwasanya 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan QR Code efektif 

mengoptimalkan keaktifan serta hasil belajar peserta didik kelas XI Teknik 

Kendaraan Ringan di SMKN 2 Sungai Penuh. Peningkatan terlihat pada setiap 

siklus, baik dari segi partisipasi aktif maupun capaian nilai. Rerata hasil belajar 

mengalami peningkatan dari 43,83 pada pra-siklus menjadi 78,4 pada siklus 

III, dengan ketuntasan klasikal naik dari 6,67% menjadi 76,67%. Capaian ini 

telah memenuhi indikator keberhasilan pembelajaran, memberi bukti 

bahwasanya penerapan PBL berbantuan QR Code mampu mengoptimalkan 

pemahaman serta kemandirian siswa dalam proses belajar pada materi Sistem 

Pemindah Tenaga. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan QR Code mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Pemindah 

Tenaga. Integrasi pembelajaran berbasis masalah dengan teknologi sederhana 

seperti QR Code terbukti mendukung keterlibatan aktif siswa, memperdalam 

pemahaman konsep, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran inovatif berbasis 

teknologi relevan diterapkan dalam pendidikan kejuruan guna mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. 

C. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Harapannya, sekolah bisa melengkapi sarana maupun prasarana 

pendukung, terutama fasilitas yang menunjang penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning, agar kegiatan belajar berlangsung 

lebih efektif serta optimal. 
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2. Bagi Guru 

Bagi guru, disarankan guna memanfaatkan strategi Problem Based 

Learning yang dipadukan dengan media pembelajaran guna memperkuat 

pemahaman siswa. Model ini cocok diterapkan pada materi yang 

kompleks agar dapat melatih kemampuan berpikir kritis. Guru juga dapat 

menggunakan Problem Based Learning pada topik tertentu untuk 

mendorong partisipasi aktif serta meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan terlibat secara serius selama berlangsungnya 

pembelajaran saat diimplementasikan model Problem Based Learning, 

khususnya pada topik-topik yang sesuai, sebab pendekatan ini memiliki 

berbagai keuntungan untuk bekal masa depan. Di antaranya adalah 

mendorong daya pikir analitis siswa, memperluas cara pandang dalam 

upaya menemukan solusi atau suatu persoalan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata, serta membekali siswa dengan keterampilan berpikir 

ilmiah. Hal ini penting karena masyarakat di masa depan akan menghadapi 

tantangan dan masalah yang semakin kompleks. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Karena studi ini mempunyai keterbatasan serta belum mencapai 

kesempurnaan secara menyeluruh, dan tidak dapat dijadikan sebagai acuan 

mutlak terhadap capaian hasil belajar, maka peneliti menyarankan agar 

penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan dasar oleh peneliti selanjutnya. 

Diharapkan penelitian ke depan mampu melakukan pengembangan lebih 

mendalam, terutama terkait media pembelajaran yang dimanfaatkan. 
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